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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu menguji pengaruh dari faktor 

demografi terhadap Risk Perception, Risk Propensity dan Return Expectation serta 

menguji apakah ada hubungan antara Risk Perception, Risk Propensity dan Return 

Expectation, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor demografi yang berpengaruh terhadap risk perception adalah gender, 

marital status, self-employment status, dan education sedangkan age, 

income dan experience tidak berpengaruh terhadap risk perception, 

2. Faktor demografi yang berpengaruh terhadap risk propenstity adalah 

gender, age, self-employment status, income dan education sedangkan 

marital status, dan experience tidak berpengaruh terhadap risk perception, 

3. Tidak ada faktor demografi yang berpengaruh terhadap return expectation, 

4. Terdapat hubungan negatif signifikan antara risk propensity dan risk 

perception, 

5. Terdapat hubungan positif tidak signifikan antara risk propensity dan return 

expectation.
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian yang didapat oleh peneliti antara lain : 

1. Sedikitnya jumlah responden yang mempunyai investasi dalam belum 

saham maupun asuransi di PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk (Persero) 

Cabang Tuban. 

2. Komposisi responden khususnya dalam hal produk investasi tidak merata 

sehingga tidak secara nyata menggambarkan risiko dari investasi, dimana 

didalam penelitian ini responden yang mempunyai produk investasi 

simpanan memiliki prosentase yang paling besar yaitu 63,5%. 

 

5.3 Saran 

Sebagai bahan masukan untuk penelitian yang akan datang, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan adalah nasabah bursa efek. Hal ini untuk melihat 

sejauh mana faktor demografi dapat mempengaruhi Risk Perception, Risk 

Propensity dan Return Expectation karena nasabah bursa efek juga 

memperhitungkan risiko. 

2. Jika sampel yang digunakan tetap perbankan, sebaiknya perlu mengatur 

untuk komposisi responden khususnya dalam hal produk investasi dimana 

untuk produk investasi responden seharusnya merata. 
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